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ABSTRAK 

 

Kebijakan dividen merupakan hal yang penting karena bukan hanya 

menyangkut kepentingan perusahaan, namun juga menyangkut kepentingan 

pemegang saham. Dividen yang dibagikan kepada pemegang saham 

tergantung pada kebijakan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Net Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity 

terhadap Dividend Payout Ratio pada perusahaan manufaktur sub sektor 

otomotif dan komponen yang listed di BEI periode 2012-2018. 

Data  diperoleh  dari  publikasi  Indonesia  Capital  Market  Directory 

(ICMD 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017, 2018). Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Metode analisis 

penelitian ini menggunakan Analisis Linier Berganda. Teknik  pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan total 6 perusahaan 

sebagai sampel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin, Return On 

Assets, Return On Equity berpengaruh secara simultan terhadap Dividend 

Payout Ratio. Sedangkan secara parsial hanya Return On Assets yang tidak 

berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio serta yang berpengaruh adalah 

Net Profit Margin dan Return On Equity. Hasil uji koefisien determinasi 

adalah 65,2% yang berarti hanya 65,2% variabel independen yang dapat 

menjelaskan variabel dependen dan sisanya 34,8% dijelaskan oleh variabel 

lain. 

 
Kata Kunci : Net Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity, Dividend Payout 

Ratio 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan global, dunia bisnis pada saat ini cukup pesat, banyak 
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perusahaan yang berusaha menarik minat konsumen karena konsumen 

merupakan salah satu yang menentukan tingkat pertumbuhan perusahaan. 

Tidak hanya pihak konsumen saja, pihak investor atau pemegang saham juga 

termasuk salah satu yang ikut menentukan tingkat pertumbuhan perusahaan. 

(Raden, 2017). 

Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Upaya untuk memaksimalkan nilai perusahaan ini juga dilakukan 

oleh manajer keuangan. Tugas manajer keuangan dalam hal memaksimalkan 

nilai perusahaan adalah memaksimalkan nilai saham perusahaan (Kasmir, 

2016:8). Agar tujuan memaksimalkan nilai perusahaan dapat tercapai, 

manajemen perusahaan berupaya untuk mendapatkan keuntungan sebesar-

besarnya. Dengan demikian apabila keuntungan perusahaan meningkat, maka 

nilai saham perusahaan akan meningkat pula. (Reny, 2015) 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan 

baku menjadi barang jadi. Sektor industri manufaktur mempunyai peran yang 

cukup besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) karena semakin besar 

peran perusahaan manufaktur terhadap PDB maka terjadi semakin stabil pula 

kondisi perekonomian di Indonesia. Perusahaan manufaktur merupakan 

penopang utama perkembangan industri di Indonesia dan untuk melihat 

perkembangan industri secara nasional di suatu negara dapat dilihat dari 

kualitas produk maupun kinerja perusahaan  secara keseluruhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran perusahaan manufaktur dalam perekonomian 

Indonesia memiliki posisi yang dominan begitu juga dalam hal perkembangan 

dividen kepada para pemegang saham. Sektor industri otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI merupakan perusahaan yang diunggulkan. 

Perkembangan perusahaan industri otomotif dan komponen pendukungnya 

merupakan salah satu fenomena yang sangat menarik untuk dijadikan 

penelitian. Mengingat industri tersebut mempunyai peranan yang penting 

dalam pendapatan pemerintah dan pertumbuhan ekonomi indonesia. Selain itu 

perusahaan tersebut mempunyai perkembangan penjualan dan produksi yang 

terus meningkat setiap tahunnya. 

Berikut perkembangan perusahaan manufaktur dalam sektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. Adapun 
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besarnya rata-rata Net Profit Margin,Return On Assets,Return On Equity dan 

Dividend Payout Ratio dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Periode 2012-2018 
 

 

 
Variabel 

Tahun 

2012 

(%) 

2013 

(%) 

2014 

(%) 

2015 

(%) 

2016 

(%) 

2017 

(%) 

2018 

(%) 

Net Profit Margin (NPM) 10% 8% 11% 25% 14% 6% 14% 

Return On Assets (ROA) 10% 8% 7% 14% 6% 4% 5% 

Return On Equity (ROE) 19% 14% 11% 21% 22% 7% 9% 

Dividend Payout Ratio (DPR) 39% 41% 21% 18% 24% 13% 28% 

Sumber: Bursa Efek Indoonesia (data diolah) 

 
 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada tabel 1.1 perkembangan 

dividend payout ratio pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 

komponen tahun 2012-2018 relatif tidak stabil, kondisi jika dibiarkan terus 

menerus akan mengakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan investor, 

untuk itu perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan 

dividen. Menurut Briham dan Haouston (2010), semakin besar keuntungan 

yang diperoleh perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam 

membagikan dividen. Dengan demikian tingkat pengembalian investasi 

berupa dividen bagi investor dapat diprediksi salah satunya dengan rasio 

profitabilitas dari perusahaan. Menurut Hery (2017), Rasio Profitabilitas 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan maka semakin besar 

pula dividen yang dibagikan. Dengan kata lain ada pengaruh antara 

profitabilitas dengan pembagian dividen. 

Pada tahun 2012-2013, perusahaan otomotif dan komponen mengalami 

penurunan net profit margin, return on assets dan return on equity, sedangkan 

pada tahun tersebut perusahaan mengalami kenaikan dividend payout ratio. 
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Pada tahun 2014-2015, perusahaan otomotif dan komponen mengalami 

kenaikan net profit margin, return on assets dan return on equity, sedangkan 

pada tahun tersebut perusahaan mengalami penurunan dividend payout ratio. 

Dalam hal ini ada perbedaan antara teori dan fenomena yang terjadi di 

lapangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan mengidentifikasi 

beberapa masalah yang akan dibahas pada bab selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR). 

2. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR). 

3. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR). 

4. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Dividend Payout Ratio 

(DPR). 

B. METODE PENELITIAN 

 

1. Metode yang digunakan 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

verifikatif. Metode deskriptif menurut Nyoman (2017:51) adalah metode 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara 

sistematik sesuai dengan apa adanya. Sedangkan metode verifikatif menurut 

Sugiyono (2012:8) diartikan sebagai penelitian yang dilakukan terhadap 

populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis regresi linear berganda, untuk menguji pengaruh Net Profit Margin, 

Return On Assets dan Return On Equity terhadap Dividend Payout Ratio pada 

perusahaan Otomotif dan Komponen. 

 
2. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 
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Marjin laba bersih = Laba bersih 

Penjualan bersih 

Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari 

ikhtisar data laporan keuangan pertahun Perusahaan Sektor Otomotif dan 

Komponen yang terdaftar di BEI periode 2012-2018. Penelitian ini dilakukan 

terhadap perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yaitu Astra Internasional, Tbk, Astra 

Otopart, Tbk, Indo Kordsa, Tbk, Gajah Tunggal, Tbk, Goodyear Indonesia, 

Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data akuntansi berupa 

laporan keuangan untuk sampel periode 2012-2018. 

 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 12 

perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif. 

Sampel yang digunakan sebanyak 6 perusahaan otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 

 
4. Variabel yang Digunakan 

 

Net Profit Margin 

Menurut Kasmir dan Jafkar (2009:138), Net Profit Margin adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur antara profit margin dengan penjualan dan 

diukur dalam persentase. Efisien tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari 

kemampuan perusahaan menekan persentase penggunaan dana bagi kegiatan 

perusahaan. Apabila perusahaan berhasil menekan pengeluaran bagi kegiatan 

operasional dan finansialnya, maka bagian laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan atas penjualan yang dilakukannya menjadi lebih besar. 

Menurut Hery (2016:113) mengatakan indikator Net Profit Margin 

(NPM) dengan rumus: 
 

Return On Asset 

Menurut Hery (2016:106) menyatakan bahwa “Hasil pengambalian atas aset (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba 
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Hasil Pengembalian Atas Aset = Laba Bersih 

Total Aset 

Return on equity = Laba bersih 

Modal saham 

Dividend Payout Ratio = Dividend per share 

Earning per share 

bersih.” 

Menurut Hery (2016:106) mengatakan indikator Return On Assets 

(ROA) dengan rumus: 

Return On Equity 

Menurut Mahmud dan Abdul (2014:82) menyatakan bahwa “Return on 

equity (ROE), rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

berdasarkan modal saham tertentu.” 

Menurut Mahmud dan Abdul (2014:82) mengatakan indikator 

Return On Equity (ROE) dengan rumus: 

 
Dividend Payout Ratio 

Menurut Hery (2016:107) menyatakan bahwa “Rasio Pembayaran 

Dividen (Dividend Payout Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

jumlah laba dari setiap lembar saham yang dialokasikan dalam bentuk 

dividen.” 

Menurut Hery (2016:107) mengatakan indikator Dividend Payout Ratio 

(DPR) dengan rumus: 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
 

Sumber : data diolah SPSS versi 24 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi dari masing- 

masing variabel. 

1) Variabel Net Profit Margin nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Variabel Return On Assets nilai signifikan sebesar 0,164 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

2) Variabel Return On Equity nilai signifikan sebesar 0,115 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

3) Variabel Dividend Payout Ratio nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : data diolah SPSS versi 

 

Berdasarkan gambar tabel di atas diketahui bahwa: 

1. Nilai Tolerance Net Profit Marginnya yaitu 0,971 lebih besar dari 

0,10. Sementara itu, nilai VIF nya yaitu 1,029 lebih kecil dari 10,00. 

2. Nilai Tolerance Return On Assetsnya yaitu 0,232 lebih besar dari 

0,10. Sementara itu, nilai VIF nya yaitu 4,308 lebih kecil dari 10,00. 

3. Nilai Tolerance Return On Equitynya yaitu 0,234 lebih besar dari 

0,10. Sementara itu, nilai VIF nya yaitu 4,267 lebih kecil dari 10,00. 

Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin, 

Return On Assets dan return On Equity tidak terjadi Multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

                           Sumber : data diolah SPSS versi 24 
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Dari pola gambar Scatterplots diatas dapat dianalisis bahwa data menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 serta tidak membentuk pola tertentu, maka dari 

Scatterplots tersebut dapat dinyatakan bahwa data terhindar dari masalah 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 
 

 

 

 
 

 

Sumber : data diolah SPSS versi 24 
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Nilai DW yang dihasilkan oleh berbagai metode dalam durbin two step 

method yaitu: 

1. Metode pertama DW nya yaitu 1,990 

2. Metode kedua DW nya yaitu 2,008 

3. Metode ketiga DW nya yaitu 1,976 

4. Metode keempat DW nya yaitu 1,991 

Berdasarkan ke empat metode di atas, nilai dU < DW < 4-dU  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Berdasarkan uji asumsi klasik dalam data penelitian, menyebutkan bahwa 

data yang diuji telah lulus uji asumsi klasik yang menyatakan bahwa data 

berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dan tidak terdapat autokorelasi antara Net Profit Margin 

(NPM), Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) dengan 

Devidend Payout Ratio (DPR). Sehingga data tersebut dapat digunakan dalam 

pengujian hipotesis. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui  pengaruh 

antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Rumus regresi 

linear berganda menurut Syofian Siregar dalam bukunya Statistik Parametrik 

untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan 

Aplikasi SPSS Versi 17 (2014:405) adalah sebagai berikut
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Dimana: 

Y = Dividend Payout Ratio (DPR) 

X1 = Net Profit Margin (NPM) 

X2 = Return On Assets (ROA) 

X3 = Return On Equity (ROE) 

Dari persamaan di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar -0,379 berarti apabila variabel Net Profit 

Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) memiliki nilai sama dengan 0 (nol) maka variabel Dividend 

Payout Ratio (DPR) sebesar -0,379. 

b. Koefisien regresi Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,336 

menunjukkan nilai positif, yang mana berarti apabila variabel lain 

tetap dan Net Profit Margin (NPM) mengalami kenaikan 1% maka 

Dividend Payout Ratio (DPR) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,336 sebaliknya jika Net Profit Margin (NPM) mengalami 

penurunan sebesar 1% maka Dividend Payout Ratio (DPR) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,336. 

Koefisien regresi Return On Assets (ROA) sebesar 0,241 

menunjukkan nilai positif, yang mana berarti apabila variabel lain 

tetap dan Return On Assets (ROA) mengalami kenaikan 1% maka 

Dividend Payout Ratio (DPR) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,241 sebaliknya jika Return On Assets (ROA) mengalami penurunan 

sebesar 1% maka Dividend Payout Ratio (DPR) akan mengalami 

penurunan sebesar 0,241. 

c. Koefisien regresi Return On Equity (ROE) sebesar 0,783 

menunjukkan nilai positif, yang mana berarti apabila variabel lain 

tetap dan Return On Equity (ROE) mengalami kenaikan 1% maka 

Y = -0,379 + 0,336 NPM + 0,241 ROA + 0,783 ROE 
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Dividend Payout Ratio (DPR) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,783 sebaliknya jika Return On Equity (ROE) mengalami penurunan 

sebesar 1% maka Dividend Payout Ratio (DPR) akan mengalami 

penurunan sebesar 0,783. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 

 

Sumber : data diolah SPSS versi 24 

 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan 

(R) yaitu sebesar 0,652 atau 65,2% dari variabel Dividend Payout Ratio dapat 

dijelaskan oleh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE). Sedangkan sisanya 34,8% dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak  termasuk dalam model 

penelitian. 

 

Uji Parsial (Uji-t) 

Sumber : data diolah SPSS versi 24 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.13 di atas, dapat di 

interprestasikan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Net Profit Margin (X1) terhdap Dividend Payout Ratio 

(Y) tabel 4.13 di atas, menunjukkan besarnya t hitung sebesar  2,638 

> t tabel yaitu 2,021 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
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variabel Net Profit Margin secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Dividend Payout Ratio. 

2) Pengaruh Return On Assets (X2) terhdap Dividend Payout Ratio 

(Y) tabel 4.13 di atas, menunjukkan besarnya t hitung sebesar  0,947 

< t tabel yaitu 2,021 maka Ho diterima dan H2 ditolak, yang berarti 

variabel Return On Assets secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel Dividend Payout Ratio. 

Pengaruh Return On Equity (X3) terhdap Dividend Payout Ratio (Y) tabel 4.13 di 

atas, menunjukkan besarnya t hitung sebesar 2,968 > t tabel yaitu 2,021 maka Ho ditolak 

dan H3 diterima, yang berarti variabel Return On Equity secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Dividend Payout Ratio. 

 

Uji Simultan (Uji F) 
 

Sumber : data diolah SPSS versi 24 

 
Berdasarkan tabel 4.14, diketahui nilai F hitung sebesar 23,753 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Nilai F hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel. 

Nilai F tabel pada tingkat kesalahan α = 5% dengan derajat kebebasan (df) = (n-

k); (k-1). Jumlah sampel (n) sebanyak 42 dan jumlah variabel penelitian (k) 

berjumlah 4. Jadi df = (42-4); (4-1), sehingga F tabel pada tingkat kepercayaan 

95% (α =5%) adalah 2,85. Jadi F hitung > F tabel (23,753 > 2,85) dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 maka keputusan Ha diterima artinya Net Profit 

Margin(NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada 

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 
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Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data tentang pengaruh Net Profit 

Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) pada Perusahaan Manufaktur Sektor Otomotif 

dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2018, 

maka dapat dikemukakan kesimpulannya sebagai berikut : 

1. Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). 

2. Return On Assets (ROA) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR). 

3. Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Dividend Payout Ratio (DPR). 

4. Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR). 

 

Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Karena terbukti bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), maka sebaiknya perusahaa terus 

meningkatkan kinerja perusahaan dan kinerja keuangannya. Dan juga lebih 

memperhatikan faktor-faktor fundamental untuk meningkatkan penjualan atau 

pendapatan bersih serta laba bersih. 

2. Karena terbukti bahwa Return On Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), maka sebaiknya perusahaan terus 

meningkatkan kinerja perusahaan dan kinerja keuangannya. Karena ROA 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih 

setelah pajak dari total aset yang digunakan untuk operasional 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin efektif dalam 

memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih. 

3. Karena terbukti bahwa Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), maka sebaiknya investor 
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memperhatikan tingkat ROE sebelum melakukan investasi pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Otomotif dan Komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai faktor yang dapat memprediksi 

kemungkinan dibagikannya dividen oleh emiten. 

4. Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR), meskipun ketiga variabel tersebut memiliki 

pengaruh akan tetapi jika melihat pengaruh tersebut hanya sebesar 65,2%, 

sebaiknya investor juga memperhatikan beberapa faktor lain dalam 

melakukan investasi dan lebih mempertimbangkan mengenai informasi 

rasio-rasio keuangan karena informasi tersebut dapat memprediksi 

besarnya dividen yang akan dibagikan kelak kepada investor. 
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